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ABSTRACT

Lutfia Yasmin, 2019. The Relevance of Competency in Culinary Graduates of
SMK Negeri 9 Padang with The Needs of Business/Industri.

The problem of this research is that there are some of SMK Negeri 9
Padang’s Graduates who are still unemployed after graduating. This is inversely
proportional to the objective of Vocational School, i.e. to prepare ready-to-work
graduates. The observation results in the business and the industrial world
showed that there were so many complaints from the business and industrial
world related to the performance of vocational school graduates, such as the
graduates that still make many mistakes in the workplace or discipline of the
graduates. This study aims to analyze the relevance of graduate competencies in
culinary management at SMK Negeri 9 Padang with the needs of the
business/industry.

This research is a combination of quantitative and qualitative research.
The sources of the data are the industry and the graduates of SMKN 9 Padang
who are working in the industry. Quantitative data collection uses a dual
response questionnaire based on the Standart Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia (SKKNI) -Indonesian National Work Competency Standards-. The
quantitative data analysis technique is discrepancy analysis, Direction analysis,
and Priority analysis. Then the qualitative data were collected by interview and
documentation. Qualitative data was analyzed using NVivo 11 software.

The results of quantitative and qualitative research resulted in three data
analyzes: 1) the competencies of graduates of SMK Negeri 9 Padang who work in
three different industries have good competencies, 2) the competencies of
graduates of SMK Negeri 9 Padang needed by the industrial workforce include
three aspects, namely cognitive (knowledge), attitude (affective), and psychomotor
(skills). These three aspects of the world of work are better known as hard skills
and soft skills. The results of the Direction analysis, it is known that the five
SKKNI indicators are needed by the industry, 3) The results of discrepancy
analysis show that there is no high gap between the competencies of graduates of
SMKN 9 Padang with the competencies expected by the industry. The results of
interviews with industry and graduates of SMK Negeri 9 Padang showed that in
general the knowledge and skills learned in schools were relevant to the needs of
the industry.

Keywords: Relevance, Competence of Graduates, Business/Industry



ABSTRAK

Lutfia Yasmin, 2019. Relevansi Kompetensi Lulusan Tata Boga SMK Negeri
9 Padang dengan Kebutuhan Dunia Usaha/Industri. Tesis Pascasarjana
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih adanya lulusan Tata Boga
SMK Negeri 9 Padang yang menganggur setelah tamat sekolah. Hal ini
berbanding terbalik dengan tujuan SMK yaitu menyiapkan lulusan yang siap
kerja. Hasil observasi kepada beberapa hotel di kota Padang juga menunjukkan
bahwa terdapat beberapa keluhan dari pihak industri terkait dengan kinerja lulusan
SMK, seperti lulusan yang masih banyak melakukan kesalahan di tempat kerja
atau kedisiplinan lulusan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi
kompetensi lulusan tata boga SMK Negeri 9 Padang dengan kebutuhan dunia
usaha/industri.

Penelitian ini adalah penelitian kombinasi kuantitatif dan kualitatif.
Sumber data adalah pihak industri serta lulusan SMK Negeri 9 Padang yang
bekerja di industri. Pengumpulan data kuantitatif menggunakan Dual response
questioner yang berdasarkan Standart Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(SKKNI). Teknik analisis data kuantitatif yaitu analisis discrepancy
(kesenjangan), analisis Direction (arah), dan analisis Priority (prioritas). Lalu
selanjutnya dilakukan pengumpulan data kualitatif dengan wawancara dan
dokumentasi. Data kualitatif dianalisis dengan menggunakan software NVivo 11.

Hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif menghasilkan tiga analisis data,
yaitu: 1) kompetensi lulusan SMKN 9 Padang yang bekerja di tiga industri
berbeda memiliki kompetensi yang baik, 2) kompetensi lulusan SMKN 9 Padang
yang dibutuhkan oleh dunia kerja industri mencakup tiga aspek, yaitu kognitif
(pengetahuan), sikap (afekftif), serta psikomotorik (keterampilan). Ketiga aspek
tersebut dalam dunia kerja lebih dikenal dengan hard skill dan soft skill. Hasil
analisis Direction (arah), diketahui bahwa kelima indikator SKKNI dibutuhkan
oleh industri, 3) Hasil analisis discrepancy (kesenjangan) menunjukkan bahwa
tidak terjadi kesenjangan yang tinggi antara kompetensi lulusan SMKN 9 Padang
dengan kompetensi yang diharapkan indutri. Hasil wawancara kepada pihak
industri dan lulusan SMKN 9 Padang menunjukkan bahwa secara umum
pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari di sekolah sudah relevan dengan
kebutuhan industri.

Kata Kunci: Relevansi, Kompetensi Lulusan, Dunia Usaha/Industri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah formal
lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang setara dengan Sekolah
Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA). Sekolah Menengah
Kejuruan bertujuan untuk menciptakan lulusan yang berkompeten di dunia
usaha dan industri. Sesuai dengan visi SMK yaitu “SMK bermutu, unggul
merata, terampil, berkarakter dan berdaya saing dalam kebekerjaan”.

Terdapat dua sistem pendidikan di Indonesia yang mempersiapkan
lulusannya menjadi tenaga kerja, yaitu: pendidikan kejuruan dan pendidikan
vokasi. Berdasarkan Pasal 15 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan kejuruan
adalah pendidikan formal setara dengan SMA yang berorientasi dunia kerja,
sehingga para lulusannya sudah siap bekerja sesuai dengan bidangnya
masing-masing. Menurut Surya dkk (2013), hubungan antar struktur/jenjang
pendidikan dengan struktur tenaga kerja dapat diilustrasikan seperti Gambar
1.1.

Sarjana Tenaga Tenaga Spesialis
(S1, S2, S3) Akademik Profesional (1, 1)

Teknisi

Juru Teknik

Juru Teknik
Pembantu

Pendidikan kejuruan,
vokasi dan dan
profesional

Pendidikan umum Struktur Tenaga
dan akademik Kerja

Gambar 1.1. Hubungan Struktur Pendidikan dengan Tenaga Kerja
Sumber: Surya dkk, 2013



Berdasarkan Gambar 1, seperti yang juga dijelakan oleh Surya dkk
(2013), diketahui bahwa lulusan SMP dan SMA yang ingin terjun ke dunia
kerja, harus diberikan pelatihan terlebih dahulu. Sedangkan pelatihan serupa
untuk memasuki dunia kerja tidak dibutuhkan oleh lulusan SMK,
Diploma/Politeknik, dan Spesialis. Hal ini dikarenakan pendidikan kejuran
dan vokasi bertujuan menciptakan lulusan yang siap pakai (ready for use).

Revolusi industri mengalami perubahan dengan cepat. Pada Revolusi
industri 4.0 saat ini, mesin dan peralatan digital berkembang pesat yang
saling berhubungan satu sama lain, sehingga kinerja manusia mulai
tergantikan dengan mesin dan peralatan digital. Hal ini menyebabkan industri
lebih memilih tenaga kerja yang memiliki keahlian, kompetensi, dan
tersertifikasi (skilled labor). SMK sebagai pencetak tenaga kerja diharapkan
mampu menghasilkan lulusan yang dibutuhkan industri tersebut (Direktorat
Pembinaan SMK, 2017).

Pendidikan kejuruan, atau biasa disebut SMK, merupakan jalur
pendidikan formal yang mempersiapkan lulusan sebagai pekerja semi
terampil atau terampil penuh (Abu Bakar et al, 2011) atau teknisi atau bagian
dari profesionalis yang dibutuhkan dunia usaha/industri, baik untuk jabatan
baru atau jabatan mendesak (Istanto dkk, 2013; Sauffie, 2015). Pemerintah
Republik Indonesia melalui Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas)
telah membuat Rencana Strategis (Renstra) untuk mengurangi tingkat
pengangguran, yaitu dengan meningkatkan ratio pendidikan SMK:SMA
sebesar 50:50 pada tahun 2010 dan 70:30 pada tahun 2015. Perbandingan
ratio yang dimaksud yaitu memperbanyak jumlah SMK dibandingkan SMA.
Dengan perbandingan ratio ini, diharapkan lulusan SMP lebih banyak
memilih SMK daripada SMA. Namun pada kenyataannya, Rencana Strategis
ini belum mencapai target (Tabel 1.1).



Tabel 1.1. Jumlah SMA dan SMK di Indonesia Tahun 2008-2017

Jumlah SMA & SMK di Ratio SMA:SMK (%)
Tahun Indonesia
SMA | SMK | Jumlah | SMA(%) | SMK(%) | Jumlah
2008/2009 | 10.762 | 7.592 | 18.354 | 59 a1 100
2009/2010 | 11.036 | 8.399 | 19.435 | 57 43 100
2010/2011 | 11.306 | 9.164 | 20470 | 55 45 100
2011/2012 | 11.654 | 10.256 | 21.910 | 53 47 100
2012/2013 | 12.107 | 10.673 | 22.780 | 53 47 100
2013/2014 | 12.409 | 11.726 | 24.135 | 51 49 100
2014/2015 | 12513 | 12.421 | 24.934 | 50 50 100
2015/2016 | 12.689 | 12.659 | 25348 | 50 50 100
2016/2017 | 13511 | 13.744 | 27.255| 50 50 100
2017/2018 | 13.746 | 14.149 | 27.895 | 49 51 100

Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2018)

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa ratio perbandingan
SMA:SMK pada tahun 2010 hanya sebesar 55:45, sedangkan pada tahun
2015 hanya sebesar 50:50. Berdasarkan Tabel 1 juga diketahui bahwa
pemerintah bukan hanya meningkatkan jumlah SMK setiap tahunnya, namun
juga diiringi dengan peningkatan jumlah SMA. Hal ini berbanding terbalik
dengan pernyataan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar Menengah,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Hamid Muhammad, yang
mengatakan akan membangun SMK lebih banyak dari SMA untuk mengatasi
masalah kemiskinan di Indonesia (Maria, 2015).

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah SMK sudah lebih banyak 2%
dibandingkan SMA pada tahun 2017/2018 walaupun belum mencapai target
yang diharapkan. Lulusan SMK diharapkan menguasai semua materi teori
dan praktek dengan baik, sehingga ilmu yang diperoleh dapat diterapkan di
lapangan kerja. Namun, tidak terserapnya lulusan SMK di dunia kerja dapat
terjadi jika kebijakan perubahan rasio SMK:SMA menjadi 70:30 tidak diikuti
dengan penataan penyelenggaraan pendidikan kejuruan (Putu, 2016).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018), diketahui bahwa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan penghasil Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) tertinggi dibandingkan dengan tingkat



pendidikan lainnya, yaitu sebesar 8,92%. Diikuti oleh lulusan Diploma I/11/111
sebesar 7,92%, lulusan SMA sebesar 7,19%, lulusan Unviversitas sebesar
6,31%, lulusan SMP sebesar 5,18%, dan lulusan SD sebesar 2,67%.

Permasalahan lain yang mucul yaitu dunia usaha dan industri
menganggap lulusan pendidikan umum lebih baik dibandingkan lulusan
pendidikan kejuruan. Hal ini dikarenakan pendidikan kejuran hanya
mengarahkan lulusan untuk memiliki keterampilan yang sangat spesifik
sesuai dengan bidangnya masing-masing. Keterampilan ini akan cepat
ketinggalan jaman jika tidak diperbaharui dengan pelatihan di tempat kerja.
Keterampilan lulusan pendidikan kejuruan yang spesifik juga dinilai kurang
fleksibel daripada pekerja lulusan pendidikan umum (Forster dan Bol, 2018;
Hanushek et al, 2017). Lulusan pendidikan umum juga dianggap memiliki
pengetahuan umum yang lebih luas daripada lulusan pendidikan kejuruan
(Korkmaz, 2011).

Hanushek et al (2017) menyatakan bahwa sekolah umum memberikan
siswa pengetahuan yang luas dan keterampilan dasar matematika dan
komunikasi yang berfungsi sebagai dasar untuk pembelajaran lebih lanjut dan
pelatihan kerja. Keterampilan yang dihasilkan pendidikan kejuruan dapat
memfasilitasi transisi ke pasar tenaga kerja, tetapi dapat menjadi cepat
ketinggalan jaman seiring dengan perkembangan teknologi. Walaupun
pendidikan kejuruan telah dikenal sebagai salah satu sistem pendidikan untuk
mempertajam masa peralihan dari sekolah ke dunia kerja, tetapi kenyataanya
memiliki dampak pada kemampuan pekerja untuk beradaptasi dengan
perubahan teknologi dan struktural dalam perekonomian. Shavit dan Muller
(2000) juga menjelaskan bahwa jalur kejuruan menawarkan kurikulum yang
lebih terbatas dan siswa cenderung harus mengambil kursus lanjutan untuk
memperdalam kemampuan.

SMK seharusnya membantu siswa memilih  karir dalam
berkompetensi, menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, dan memiliki
sikap profesional dalam bekerja. Salah satu tujuan dari pendidikan kejuruan

adalah untuk memberikan siswa pengetahuan di sekolah yang dibutuhkan



olen dunia usaha dan industri. Hal ini bertujuan agar tidak terdapat
kesenjangan antara kebutuhan dunia usaha dan industri dengan kompetensi
lulusan SMK. Kurangnya kesiapan kerja juga menjadi masalah yang
diperhatikan dunia usaha dan industri (Pollard et al., 2015)

Sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah nomor 06/D.D5/KK/2018 tentang Spektrum Keahlian Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK)/ Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), terdapat
empat program keahlian SMK kelompok Pariwisata. Keempat program
keahlian tersebut adalah Pariwisata dan Jasa Perhotelan, Kuliner, Tata
Kecantikan Kulit dan Rambut, serta Tata Busana. Tata Boga merupakan
kompetensi keahlian dari program keahlian kuliner.

Level kualifikasi bidang pekerjaan yang dapat diisi di lapangan kerja
untuk lulusan SMK Tata boga antara lain: handling, steward, waiter, baker,
pastry cook, dan cook helper. Hal ini telah ditetapkan sesuai dengan
Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia
nomor: KEP.318/MEN/1X/2007 tentang Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Bidang Industri Jasa Boga.

SMK Negeri 9 Padang merupakan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
kelompok pariwisata yang memiliki Kompetensi Keahlian Jasa Boga,
Patiseri, dan Perhotelan. Melalui Bursa Kerja Khusus (BKK), pihak SMK
Negeri 9 membantu para lulusannya untuk mencari tempat kerja yang sesuai
dengan kompetensi keahliannya. Hal ini berguna untuk mengurangi tingkat
pengangguran para lulusan. Hasil wawancara kepada ketua koordinator BKK
pada tanggal 4 Oktober 2018, diketahui bahwa para lulusan Kompetensi
Keahlian Tata Boga telah bekerja di beberapa hotel, cafe, toko bakery,
katering, rumah sakit, dan terdapat beberapa lulusan yang bekerja tidak
bidang boga seperti di counter handphone, toko elektronik, dan lain-lain.
Data lulusan SMKN 9 Padang selama tiga tahun terakhir dapat dilihat pada
tabel 1.2.



Tabel 1.2. Data lulusan SMKN 9 Padang Selama Tiga Tahun Terakhir

No | Tahun Bekerja Kuliah ;éﬁ?rl; Ii’/leé(; rrj;?)/r Total
1 | 2015 52&‘;'(;3&” 60(4'1%'0”/08)""” 28 lulusan (20%) | 140
2 | 2016 28(21'(;36‘” 72&'{;3""” 32 lulusan (24%) | 132
3 | 2017 16('1‘;'(;3‘3‘” 93(6'3‘;'0“/(3&” 30 lulusan (22%) | 139

Sumber: Bursa Kerja Khusus (BKK) SMKN 9 Padang

Berdasarkan Tabel 1.2, data lulusan SMKN 9 Padang selama tiga tahun
terakhir menunjukkan bahwa tingkat pengangguran lulusan Kompetensi
Keahlian Jasa Boga dan Patiseri SMK Negeri 9 Padang mengalami
penurunan. Walalupun mengalami penurunan, para lulusan seharusnya dapat
mengisi lapangan kerja di dunia usaha dan industri sehingga tidak ada lulusan
yang menganggur, karena SMK adalah pendidikan berorientasi dunia kerja.
Industri menganggap bahwa pendidikan kejuruan merupakan kelompok yang
dianggap siap kerja untuk posisi yang tersedia (Le et al, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara pada bulan Oktober 2018 kepada
beberapa HRD (Human Resource Development) hotel di kota Padang tempat
lulusan SMK bekerja, yaitu HRD hotel Whiz Prime, HRD hotel Grand Inna,
dan HRD Hotel Pangeran Beach, diketahui bahwa lulusan harus melewati
masa training yang cukup lama, mulai dari 3 sampai 6 bulan. Hal ini
dikarenakan lulusan SMK masih belum dipercaya untuk mengolah dan
menyajikan makanan dan masih harus didampingi oleh senior. Lulusan juga
dianggap masih belum menguasai semua pengolahan makanan dan minuman
yang dibutuhkan oleh pihak usaha dan industri. Sejalan dengan hasil
penelitian Yahya dkk (2017), bahwa sebagian besar lulusan pendidikan
kejuruan dianggap kurang menguasai keterampilan yang dibutuhkan industri,
terutama kelayakan kerja untuk bertahan dalam berbagai situasi dan kondisi

kerja.



Masa training yang cukup lama membuat para lulusan terkesan belum
siap pakai di industri. Industri merasa kekurangan tenaga kerja yang terampil,
khususnya tenaga kerja yang berasal dari pendidikan kejuruan (Le et al, 2018;
Yeleneva et al, 2015). Para lulusan dianggap membutuhkan masa
penyesuaian untuk menyesuaikan kembali kemampuan yang dilakukan
dibutuhkan industri karena adanya perbedaan teknik bekerja dengan praktek
saat di sekolah. Hasil penelitian menemukan bahwa 50% lulusan perlu dilatih
ulang untuk bekerja secara efektif di industri, karena ketidak cocokan antara
keterampilan lulusan dan persyaratan perekrutan industri (Le et al, 2018:69).
Hal ini menunjukkan bahwa kesenjangan kompetensi lulusan SMK dengan
kebutuhan dunia usaha dan industri masih terjadi sehingga masih perlu
diperbaiki. Program pendidikan yang fleksibel harus mampu beradaptasi
dengan tuntutan perubahan pasar tenaga kerja dan mendukung lulusannya
untuk lebih berkompetensi di dunia kerja (Saleh et al, 2014).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Pendidikan) Pasal 35, kompetensi
lulusan adalah kemampuan lulusan untuk memenuhi persyaratan termasuk
sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang
telah dirancang dan disepakati. Sementara itu, Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, menyatakan
bahwa kompetensi kerja adalah kemampuan masing-masing orang yang
didalamnya terdapat aspek pengetahuan, keterampilan kerja, serta sikap
sesuai dengan standart yang telah dirancang dan disepakati. Earnest dan de
Melo (2001) mengungkapkan bahwa demonstrasi kompetensi yang
terintegrasi didefinisikan sebagai kelompok keterampilan, keterampilan
kognitif dan keterampilan teknis, dan sikap yang diamati dan diukur untuk
melakukan pekerjaan tertentu.

Sistem pendidikan yang kompetitif harus menanggapi kebutuhan dan
harapan pihak yang terlibat, termasuk industri, siswa, dan pihak sekolah
(World Tourism Organisation dalam Le et al, 2018). Menurut Smith (2000),

ketika kebutuhan industri telah diidentifikasi, maka sektor-spesifik



pendidikan dapat dikembangkan, standar kompetensi dapat ditetapkan, dan
keterlibatan industri dalam kurikulum juga ditingkatkan. Kelayakan kerja dari
perspektif dunia usaha/industri, mengacu pada 'kesiapan kerja’, yaitu memiliki
keterampilan, pengetahuan, sikap, dan pemahaman komersial yang akan
memungkinkan lulusan untuk membuat kontribusi produktif bagi dunia
usaha/industri setelah masuk ke lingkungan kerja (Singh et al, 2014).

Hasil wawancara kepada ketua koordinator BKK (Bursa Kerja Khusus)
SMK Negeri 9 Padang pada bulan Oktober 2018, diketahui bahwa masih
terdapat beberapa keluhan dari pihak industri terkait dengan kinerja lulusan
SMK. Pihak industri merasa bahwa ilmu yang didapat di SMK belum melekat
sepenuhnya dalam diri lulusan, sehingga lulusan masih banyak melakukan
kesalahan di tempat kerja. Seperti tingkat kedisiplinan, hyginene dan sanitasi,
serta kemampuan dalam pengolahan makanan dan minuman. Lulusan masih
dianggap memiliki tingkat kedisiplinan yang rendah, kurang mementingkan
hyginene dan sanitasi di tempat kerja, serta pengolahan makanan dan
minuman yang masih belum memenuhi keinginan dunia usaha dan industri.
Hasil wawancara kepada beberapa dunia usaha dan industri | di kota Padang
menunjukkan bahwa kompetensi yang diharapkan oleh dunia usaha dan
industri berbeda-beda sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP).

Hasil wawancara kepada beberapa orang lulusan SMKN 9 Padang pada
bulan Oktober 2018, diketahui bahwa beberapa guru kurang mendampingi
murid ketika praktek pengolahan berlangsung di sekolah. Murid lebih banyak
dibiarkan sendiri mengolah dengan sedikit arahan dari guru. Hal ini
menyebabkan murid susah bertanya jika ada yang tidak dimengerti ketika
praktek berlangsung. Menurut de Bruijn dan Yvonne (2011), seharusnya guru
secara Kkritis membimbing siswa dalam pembelajaran eksploratif, reflektif dan
kooperatif. Para siswa tidak dibiarkan belajar sendiri, guru harus membantu
siswa tetap pada jalur yang benar, dan melakukan evaluasi pada hasil dan
proses pembelajaran.

Hasil penelitian Siti (2005) menunjukkan bahwa kerangka berfikir
pihak pendidikan kejuruan belum mengarah pembelajaran berbasis kerja yang



diharapkan, sehinga dalam proses pembelajaran belum sesuai dengan
wawasan mutu, wawasan pasar, dan wawasan waktu yang diharapkan dunia
kerja. Konsep link and match juga belum diaplikasikan secara sempurna oleh
para pelaku pendidikan kejuruan dalam proses pembelajaran.

Tujuan utama Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu menyiapkan
lulusan berkompeten untuk dapat bersaing di dunia kerja. Sesuai dengan
program Direktorat Kejuruan, pendidikan dan pelatihan kejuruan diberikan
program normatif, adaptif, dan produktif (Murniati, 2009). Ketiga aspek
pembelajaran ini memberikan pengaruh terhadap pemahaman siswa, yaitu
pembelajaran kenormaan, materi aplikasi kehidupan, dan yang terakhir adalah
pembelajaran tentang keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan,
khususnya dunia kerja. Aspek-aspek tersebut dimuat dalam Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang disesuaikan dengan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Tujuan SKKNI vyaitu
menjadi acuan yang diperlukan tenaga kerja agar sesuai dengan bidangnya
masing-masing

Uji Kompetensi Keahlian (UKK) menjadi salah satu cara SMK untuk
menyesuaikan kompetensi para lulusannya dengan kompetensi yang telah
ditetapkan oleh dunia kerja, yaitu dengan menilai keahlian para siswa SMK
yang berpatokan pada SKKNI (Esin, 2010; Yoto, 2014). Hasil wawancara
kepada ketua koordinator BKK SMK Negeri 9 diketahaui bahwa UKK
dilaksanakan setelah Ujian Nasional (UN) dan SKKNI menjadi acuannya.
Tim penilai UKK merupakan asesor kompetensi dari BNSP (Badan Nasional
Sertifikasi Profesi). Asesor kompetensi berasal dari pihak industri ataupun
tenaga pengajar yang memiliki sertifikat asesor yang relevan dengan
kompetensi yang diuji.

Perkembangan pendidikan kuliner di Indonesia dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya yaitu kebutuhan tenaga kerja pengolah
makanan. SMK program keahlian kuliner sebagai pencetak tenaga kerja di

bidang kuliner membutuhkan sistem pengajaran yang lebih spesifik, efisien,
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serta efektif dengan menititkberatkan pada praktik intensif (Bartono dan
Ruffino, 2010).

Berdasarkan Keputusan Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
nomor 330/D.D5/KEP/KR/2017, maka telah ditetapkan Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD) SMK Kompetensi Keahlian Tata Boga. KI dan
KD merupakan acuan dalan penyelenggaraan pembelajaran di SMK. Kl dan
Kl terdapat pada Mata Pelajaran Muatan Nasional (A), Muatan Kewilayahan
(B), Dasar Bidang Keahlian (C1), Dasar Program Keahlian (C2), dan
Kompetensi Keahlian (C3). Adapun mata pelajaran Tata Boga yang terdapat
pada Dasar Program Keahlian (C2) yaitu Keamanan Pangan (Sanitasi,
higienis, dan Kesehatan dan Keselamatan Kerja), Pengetahuan Bahan
Makanan, Boga Dasar, lImu Gizi. Sedangkan mata pelajaran Tata Boga yang
terdapat pada Dasar Program Keahlian C3 yaitu Tata Hidang, Pengolahan dan
Penyajian Makanan, produk Cake dan Kue Indonesia, Produk Kreatif dan
Kewirausahaan. Mata pelajaran C2 dan C3 inilah yang nantinya diterapkan di
industri kuliner, seperti rumah makan, café, toko bakery, dan lain-lain.

Guru, siswa, lulusan, industri dan praktisi merupakan lima komponen
yang berperan penting dalam peningkatan relevansi kompetensi lulusan
dengan dunia kerja. Guru sebagai profesional di bidangnya, memberi
pengaruh yang besar bagi siswa untuk menggambarkan kebutuhan industri,
dan selanjutnya berkewajiban menuntun siswanya agar memiliki kompetensi
yang baik dan sesuai dengan kebutuhan industri. Siswa dan lulusan sebagai
pihak yang belajar juga akan memperdalam penguasaan kompetensi di dunia
kerja sebagai pengguna lulusan. Adanya kesamaan persepsi guru, siswa,
lulusan, praktisi dan dunia industri terhadap masing-masing kompetensi dapat
meningkatkan relevansi kompetensi siswa yang didapatkan di sekolah dengan
kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia industri. Perbedaan persepsi
diantara kelima komponen tersebut akan berpengaruh terhadap terjadinya
kesenjangan kompetensi siswa yang didapat di sekolah dengan kompetensi

yang dibutuhkan dalam dunia industri.
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Mengacu pada permasalahan yang diuraikan, maka perlu dilakukannya
penelitian tentang relevansi kompetensi lulusan SMK dengan kompetensi
yang dibutuhkan dunia kerja. Oleh sebab itu, penelitian ini diarahkan pada
“Relevansi Kompetensi Lulusan Tata Boga di SMK Negeri 9 Padang dengan
Kompetensi yang Dibutuhkan Dunia Usaha/Industri di Kota Padang”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah serta agar penelitian yang akan
dilakukan menemui arah yang jelas, maka penelitian difokuskan pada
‘Relevansi Kompetensi Lulusan Tata Boga di SMK Negeri 9 Padang dengan
Kompetensi yang Dibutuhan Dunia Usaha/Industri di Kota Padang’.
Penelitian ini didasarkan pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) SMK Kompetensi Keahlian Tata Boga. Fokus penelitian pada
kompetensi yang dibutuhkan industri mengacu pada lima kompetensi pada
Standart Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Level |l
Kompetensi Keahlian Tata Boga yang juga telah ditetapkan pemerintah,
yaitu: 1) Pelayanan makan dan minum, 2) Pembuatan minuman non-alkohol,
3) Pembuatan makanan Indonesia, dan 4) Pembuatan makanan kontinental.
Adapun dunia usaha/industri yang menjadi fokus penelitian ini adalah dunia
usaha/industri kuliner di kota Padang yang meliputi Hotel Whiz Prime, Hotel

Grand Inna, Hotel Pangeran Beach.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kompetensi lulusan Tata Boga yang dihasilkan oleh SMK
Negeri 9 Padang?

2. Bagaimana kompetensi lulusan Tata Boga SMK Negeri 9 Padang yang
dibutuhkan dunia usaha/industri?
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3. Apakah terdapat relevansi antara kompetensi lulusan SMK Tata Boga
SMK Negeri 9 Padang dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia

usaha/industri?

D. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis kompetensi lulusan Tata Boga yang dihasilkan oleh SMK
Negeri 9 Padang.

2. Menganalisis kompetensi lulusan Tata Boga SMK Negeri 9 Padang yang
dibutuhkan dunia usaha/industri.

3. Menganalisis relevansi antara kompetensi lulusan SMK Tata Boga di
SMK Negeri 9 Padang dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia

usaha/industri.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kompetensi
lulusan SMK Kompetensi Keahlian Tata Boga dengan kebutuhan dunia

kerja.

2. Manfaat Praktis
a. Bahan masukan kepada Kepala Sekolah SMK Negeri 9 Padang
dalam upaya menyesuaikan kebutuhan industri dengan kompetensi
lulusan, khusunya pada Kompetensi Keahlian Tata Boga.
b. Bagi pihak dunia usaha dan industri dan pengguna lulusan, sebagai
bahan masukan untuk mengetahui kompetensi yang diajarkan
sekolah dan memberi umpan balik pada sekolah tentang kompetensi

yang diharapkan industri
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Sebagai bahan masukan bagi lulusan SMKN 9 Padang untuk
mengetahui dan memahami kompetensi yang dibutuhkan di industri.
Bagi peneliti lain sebagai bahan masukan dalam melakukan

penelitian serupa serta acuan untuk penelitian yang relevan.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dijelaskan dalam Bab

IV, maka dapat diambil kesimpulan mengenai relevansi kompetensi lulusan

SMKN 9 Padang dengan kebutuhan dunia usaha/industri di Kota Padang,

yaitu:

1. Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa kompetensi semua
lulusan SMKN 9 Padang yang bekerja di tiga industri berbeda memiliki
kompetensi yang cukup baik. Sejalan dengan hasil analisis data
kuantitatif, hasil wawancara menunjukkan bahwa lulusan SMKN 9
Padang memang memiliki kompetensi yang baik pada aspek kognitif dan
psikomotorik, namun berbeda dengan aspek afektif lulusan yang dirasa
masih perlu ditingkatkan.

2. Kompetensi lulusan SMKN 9 Padang yang dibutuhkan oleh dunia kerja
industri mencakup tiga aspek, yaitu kognitif (pengetahuan), sikap
(afekftif), serta psikomotorik (keterampilan). Ketiga aspek tersebut dalam
dunia kerja lebih dikenal dengan hard skill dan soft skill. Hard skill
mencakup aspek kognitif dan psikomotorik, yaitu pengetahuan dan
keterampilan dalam pengolahan makanan. sedangkan soft skill mencakup
aspek afektif, yaitu, kepercayaan diri, kemampuan beradaptasi, tingkat
kedisiplinan, dan tanggung jawab. Hasil penelitian kuantitatif
menunjukkan bahwa semua pihak industri mengharapkan lulusan SMKN
9 Padang untuk terus meningkatkan kompetensinya. Selanjutnya
berdasarkan hasil analisis Direction (arah), diketahui bahwa kelima
indikator SKKNI dibutuhkan oleh industri.

3. Hasil analisis diperency (kesenjangan) menunjukkan bahwa tidak terjadi
kesenjangan yang tinggi antara kompetensi lulusan SMKN 9 Padang

dengan kompetensi yang diharapkan indutri. Hasil wawancara kepada
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pihak industri dan lulusan SMKN 9 Padang menunjukkan bahwa secara
umum pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari di sekolah sudah

relevan dengan kebutuhan industri.

Implikasi

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat memberikan beberapa
implikasi, yaitu pihak sekolah mengetahui bagaimana kualitas lulusan yang
dihasilkan oleh SMKN 9 Padang. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan
kepada pihak sekolah untuk lebih memperbaiki sistem pembelajaran pada
semua aspek kompetensi yang dibutuhkan industri, khususnya pada aspek
afektif atau soft skill. Pihak sekolah juga harus lebih meningkatkan
kompetensi siswa pada aspek kognitif dan psikomotorik agar menghasilkan
lulusan yang lebih berkualitas. Pihak sekolah hendaknya memantau lulusan-
lulusan yang bekerja agar mengetahui perkembangan kebutuhan dunia
industri.

Guru sebagai tenaga pengajar memainkan peran yang penting dalam
pembetukan karakter lulusan. Guru diharapkan lebih mengasah kemampuan
mengajar untuk membangkitkan aspek afektif siswa, seperti tingkat
kepercayaan diri, kemampuan beradaptasi, penampilan, dan lain-lain. Adapun
cara yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan model atau media
pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Sejalan degan beberapa hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran mempengaruhi
peningkatan aspek afektif siswa, yaitu Faiz (2017) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran tematik mampu mengembangkan
kemampuan soft skills siswa berupa komunikasi, kejujuran dan kerjasama.
Fani dan Rasto (2016) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
pembelajaran memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap soft
skill siswa, baik secara parsial maupun secara simultan.

Kurikulum yang digunakan SMK, khususnya pada program keahlian

Tata Boga, seharusnya tidak hanya menekankan pada aspek kognitif dan
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psikomotrik saja, namun juga aspek afektif yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini. Penerapan kurikulum di lingkungan sekolah juga
memberikan dampak pada lulusan yang dihasilkan. Jika sekolah tidak mampu
menerapkan kurikulum dengan baik, maka akan menghasilkan lulusan yang
kurang baik.

Penelitian ini juga dapat menjadi acuan kepada peneliti lain untuk
meneliti kompetensi lulusan yang dibutuhkan industri pada program keahlian
yang berbeda. Aspek afektif atau soft skill lulusan yang menjadi masalah
dalam penelitian ini juga dapat ditingkatkan dengan melakukan penelitian

tentang pengembangan model pembelajaran di SMK.

. Saran

Hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya serta dalam upaya
meningkatkan kompetensi lulusan SMKN 9 Padang agar relevan dengan
kebutuhan dunia industri, maka dapat dikemukanan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi kepala Sekolah SMK Negeri 9 Padang sebagai pimpinan dari
institusi pendidikan, disarankan untuk menyesuaikan kebutuhan industri
yang semakin berkembang dengan kompetensi lulusan, khusunya pada
Kompetensi Keahlian Tata Boga. Karena perkembangan dunia industri
sangat pesat sehingga tuntutan terhadap penyesuaian tersebut sangat
diperlukan.

2. Bagi pihak industri dan pengguna lulusan disarankan untuk memberikan
masukan sebagai bahan evaluasi bagi sekolah, memberi umpan balik pada
sekolah tentang kompetensi yang diharapkan industri, serta memberikan
informasi tentang perkembangan yang ada di dunia industri. Diperlukan
juga kerja sama dengan sekolah agar lulusan SMKN 9 Padang dapat
menjadi lulusan yang memiliki skill atau kemampuan yang dibutuhkan

industri.
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3. Bagi lulusan SMKN 9 Padang untuk mengetahui dan memahami
kompetensi ~ yang dibutuhkan di industri, serta berusaha untuk
meningkatkan dan mengembangkan kompetensinya.

4. Bagi peneliti lain diharapkan untuk mengadakan atau mengembangkan
penelitian sejenis lebih lanjut dengan mengambil wilayah penelitian yang
lebih luas, sampel yang lebih banyak, serta menggunakan rancangan

penelitian yang lebih kompleks karena keterbatasan dari penelitian ini.
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